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 Perbankan syariah sebagai suatu lembaga keuangan yang bergerak 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah tentunya memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan perusahaan lain dalam orientasi kinerjanya. kinerja perbankan 
syariah selain diukur dengan metode konvensional, juga harus diukur dengan 
metode yang berorientasi pada tujuan syariah. Pengukuran kinerja untuk 
perbankan syariah bisa menggunakan Intellectual Capital, Islamic 
Performance Index dan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang kemudian 
dianalisis dengan rasio profitabilitas menggunakan ukuran Return On Asset 
(ROA). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual 
Capital, Islamic Performance Index dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 
2016-2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2016-2019 dan ditentukan dengan metode purposive 
sampling sehingga diperoleh 8 perusahaan sampel. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linear 
berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan 
menggunakan uji F yang menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Profit 
Sharing ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable distribution Ratio, Islamic 
Income vs Non-Islamic Income dan Financing to Deposit ratio secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah tahun 2016-2019 yang diproksikan dengan Return On asset (ROA). 
Hasil uji T secara parsial menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, Profit Sharing Ratio 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, Zakat 
Performance Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, Equitable distribution Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan, Islamic Income vs Non-Islamic Income 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan 
untuk Financing to Deposit ratio (FDR) Ratio berpengaruh positif dan 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan inti dari sebuah skripsi, oleh karenanya sebelum 
penulis memasuki pembahasan mengenai skripsi ini, terlebih dahulu penulis 
akan menjelaskan beberapa istilah penting yang terkandung dalam judul 
“Pengaruh Intellectual Capital, Islamic Performance Index Dan Financing To 
Deposit Ratio (FDR) Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah 
Di Indonesia Tahun 2016-2019”. 
Untuk menghindari kesalahpahaman serta penafsiran dalam 
mengartikan  kalimat judul di atas, maka perlu penulis jelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh atau mempengaruhi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 
2. Intellectual Capital (modal intelektual) adalah suatu istilah yang memiliki 
berbagai definisi dalam teori-teori ekonomi yang berbeda. Satu-satunya 




                                                           
1
 Kamus Besar (on-line), tersedia di: http://www.kamusbesar.com/pengaruh (27 mei 2020). 
2
 www.wikipedia.com (Definisi modal intelektual), diakses pada 27 mei 2020, pukul 20:05. 
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3. Islamic Performance Index adalah pengukuran kinerja keuangan yang ada 
di bank syariah yang terdiri dari tujuh rasio yang merupakan cerminan 
dari kinerja bank syariah.
3
 
4. Financing To Deposit Ratio (FDR) diartikan sebagai rasio yang 
digunakan untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan 
dengan jumlah dana dan modal yang dimiliki atau digunakan.
4
 
5. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
5
 
6. Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih dan menetapkan 
judul tersebut untuk diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Alasan objektif 
Intellectual Capital (modal intelektual) adalah informasi serta 
pengetahuan yang diaplikasikan dalam pekerjaan untuk mencapai nilai.
7
 
                                                           
3
 Anita Nur Khasanah, ”Pengaruh intellectual capital dan islamicity performance index 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di indonesia”, (Jurnal Nominal, Vol. 5 No. 1 2016). 
4
 Didin Rasyidin Wahyu, “Financing To Deposit Ratio (FDR) sebagai salah satu penilaian 
kesehatan bank umum syariah”, (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam, IAIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, Vol. 7 No. 1 januari-juni 2016), h. 28. 
5
 Irham fahmi, manajemen Kinerja teori dan aplikasi, (Bandung : ALFABETA,2011) h.142 
6
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga keuangan syariah Edisis Kedua (Jakarta: Kencana,2017 
), h. 58 
3 
 
Modal inteletual dan modal manusia merupakan komponen dalam modal 
intelektual. Berdasarkan laporan keuangan bank syaiah yang telah penulis 
teliti, jumlah total aset bank umum syariah semakin meningkat dari tahun 
ke tahun. Tetapi hal ini tidak sesuai dengan peningkatan pendapatan yang 
diperoleh bank umum syariah dalam menjalankan operasionalnya. kinerja 
keuangan syariah juga dapat diidentifikasikan dengan menggunakan 
islamic performance index dan pendekatan kinerja bank secara ekonomi 
salah satunya dengan menggunakan Financing  to Deposit Ratio (FDR). 
Berdasarkan data statistik perbankan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
(BI) tahun 2015 menunjukkan bahwa FDR perbankan syariah masih 
berada di level 101% dengan total pembiayaan mencapai Rp 39,726 
triliun.
8
 Posisi FDR sendiri dapat dikatakan terlalu tinggi dan menjadi 
ancaman serius bagi likuiditas bank. Sehingga penulis merasa perlu untuk 
meneliti bagaimana pengaruh intellectual capital, islamic performance 
index dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap kinerja bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2016-2019 . 
2. Alasan subjektif 
Secara subjektif, penulis optimis dapat menyelesaikan penelitian ini 
karena tersedianya sumber data atau informasi yang penulis butuhkan 
                                                                                                                                                                     
7
 William dan Rosniar, ”Analisis Pengaruh Efisiensi Dan Sumber Daya Bank Umum Syariah 
Terhadap Kinerja Perusahaan”, (Vol. 5 No. 2 Agustus-Desember 2010), h. 149. 
8
 lisna Wahyu Pudyastuti, “pengaruh islamicity performance index dan financing to deposit 




terkait judul yang diteliti, baik informasi dari perusahaan, perpustakaan 
maupun sumber lainnya seperti jurnal, buku, undang-undang serta media 
lainnya yang sesuai keilmuan yang dipelajari dan penulis ambil di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung  jurusan 
Perbankan Syariah. 
 
C. Latar Belakang 
 Menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, 
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
9
 
Sedangkan perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya.
10
 Sebagai institusi yang memberikan 
penyaluran dan pembiayaan kepada masyarakat, ternyata jasa-jasa pada 
perbankan syariah jauh lebih beragam daripada jasa-jasa pembiayaan  yang 
diberikan oleh bank konvensional. 
Kiprah bank syariah di Indonesia sudah memasuki dekade ke-3. Sejak 
pertama kali dirintis pada tahun 1992 oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI), 
                                                           
9
 Undang-undang  No 10 tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 
tahun 1992 Tentang Perbankan. 
10
 Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-undang 
Nomor 7 tahun 1992 Tentang Perbankan, pasal 1 ayat 1. 
5 
 
dan ternyata bank yang berasaskan syariah ini justru mampu melewati krisis 
ekonomi yang terjadi di tahun 1998, namun di waktu yang bersamaan justru 
banyak bank konvensional yang terkena dampak krisis ekonomi tersebut. 
Sejak saat itulah, bank syariah lainnya pun bermunculan, seperti Bank Syariah 
Mandiri sebagai bank syariah kedua di Indonesia.
11
 Hal ini tidak terlepas dari 
adanya prospek yang  cerah disektor keuangan syariah Indonesia. Landasan 
hukum bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya diakomodir 
dalam salah satu ayat tentang “bank dengan sistem bagi hasil” pada Undang-
undang No. 7 Tahun 1992. Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat melakukan penyempurnaan Undang-undang No. 7/1992 
tersebut menjadi Undang-undang No. 10 Tahun 1998, yang secara tegas 
menjelaskan bahwa terdapat dua sistem (dual banking system) dalam 
perbankan di tanah air, yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem 
perbankan syariah. Pada tanggal 16 Juli 2008 awal diberlakukannya Undang-
undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, sehingga Undang-
undang ini menjadi payung hukum serta bukti pengakuan akan kehadiran 
perbankan syariah di Indonesia.
12
 
Perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat ini dibuktikan 
dengan banyaknya kemunculan bank syariah baik dalam bentuk Bank Umum 
Syariah, Unit Usaha Syariah maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
                                                           
11
 Gustani, Daftar Lengkap Bank Syariah Di Indonesia, akuntansi keuangan, diakses pada 28 
mei 2020, pukul 22:50. 
12
 www.OJK.go.id (Sejarah Perbankan Syariah), diakses pada 8 Juni 2020, pukul 12:25. 
6 
 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah diambil dari Otoritas Jasa 
Keuangan yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 1 
 Perkembangan Perbankan Syariah 
Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Bank Umum 
Syariah 
- Jumlah Bank  



















































































- Jumlah Bank  

























Total Kantor  2.922 2.748 2.654 2.610 2.724 2.917 
Sumber : data sps ojk tahun 2014-2019 
 Dari table diatas dapat terlihat bahwa dari tahun ke tahun jumlah bank 
umum syariah mengalami peningkatan sejak tahun 2014-2019. Sedangkan 
Unit Usaha Syariah mengalami penurunan karena beberapa UUS yang telah 
spin-off menjadi BUS. Jumlah BPRS terus mengalami peningkatan di tiap 
tahunnya namun di tahun 2019 mengalami penurunan. 
Perkembangan dari perbankan syariah juga harus diimbangi dengan 
kinerja bank syariah agar mewujudkan kepercayaan dari stakeholder terhadap 
dana yang mereka investasikan. Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek 
7 
 
yang fundamental mengenai kondisi keuangan perusahaan, untuk perbankan 
syariah dapat dianalisis dengan rasio profitabilitas menggunakan ukuran 
Return On Asset (ROA). Return On Asset merupakan imbal hasil atau tingkat 
pengembalian laba atas total aset yang tertera di dalam neraca perusahaan. 
ROA ini biasanya merupakan ukuran kinerja manajemen tingkat atas, karena 
melihat bagaimana manajemen dapat memanfaatkan aset ini menjadi laba 
perusahaan. Return On Asset mampu mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba di masa lalu untuk kemudian diproyeksikan di masa 
depan. Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja 
adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 










Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2019, OJK   
 
Tabel di atas menunjukan perkembangan ROA dari tahun 2016-2019, 
yang mengalami peningkatan ditiap tahunnya sehingga jika ROA semakin 
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tinggi berarti rasio profitabilitas bank syariah di indonesia semakin bertambah 
baik. 
Selain itu perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia setiap tahunnya cukup signifikan, yaitu sebesar 40-45% pertahun.
14
 
Perkembangan perbankan syariah tersebut belum dapat dikatakan sebagai 
perkembangan yang pesat, karena adanya tiga permasalahan besar pada 
perbankan syariah. Permasalahan tersebut yaitu banyak perbankan syariah 
yang belum menjalankan bisnisnya sesuai dengan prinsip syariah, tingkat 
pemahaman produk syariah juga masih rendah, dan kesulitan mendapatkan 
sumber daya manusia yang kompeten.
15
 
Perbankan syariah perlu meningkatkan dan mengatur strategi dalam 
menjalankan bisnisnya, dan perlu mengubah pola manajemen perusahaan dari 
pola manajemen berbasis tenaga kerja menjadi pola manajemen berbasis ilmu 
pengetahuan. Pola bebasis ilmu pengetahuan mendorong perusahaan untuk 
dapat mengelola sumber daya dengan modal intelektual secara efektif. Modal 
intelektual merupakan bagian dari aset tidak berwujud yang dimiliki 
perusahaan. Aset tidak berwujud perusahaan seperti modal intelektual 
memiliki potensi untuk meningkatkan nilai perusahaan.
16
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Pada Juni 1999, Organisation For Economic Co Operation And 
Development (OECD) menyelenggarakan symposium internasional yang 
memfasilitasi para peneliti untuk mempresentasikan hasil kajian tentang 
pengukuran dan pelaporan intangible asset, termasuk intellectual capital (IC). 
Dalam forum tersebut disepakati bahwa IC adalah aset yang sangat penting 
bagi perusahaan dalam menciptakan nilai (Value) perusahaan dan 
memenangkan nilai. Di Indonesia, pengungkapan tentang Intellectual Capital 
telah diatur dalam PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang Aktiva Tidak 
Berwujud. PSAK No. 19 menjelaskan bahwa aktiva tidak berwujud adalah 
aktiva non moneter yang dapat di identifikasi dan tidak mempunyai  wujud 




Intellectual capital (IC) dianggap penting karena penciptaan nilai yang 
tidak berwujud (intangible value creation) harus mendapatkan perhatian yang 
cukup karena hal ini memiliki dampak yang sangat besar terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini dapat dicontohkan, apabila perusahaan bertujuan untuk 
meningkatkan penciptaan laba, maka diperlukan pelayanan dan hubungan 
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10 
 
yang baik dengan pelanggan. Pelayanan yang baik akan memuaskan 
pelanggan sehingga terwujud pelanggan yang setia.
18
 
Pengukuran Intellectual capital yaitu diukur dengan menggunakan VAIC 
(Value Added Intellectual Coefficient). VAIC merupakan pengukuran secara 
tidak langsung dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai tambah 
sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan. Unsur-unsur dalam 
VAIC yaitu physical capital (VACA), human capital (VAHU), dan structural 
capital (STVA). VAIC juga  dikenal sebagai Value Creation Efficiency 
Analysis, yaitu suatu indikator yang dapat digunakan dalam menghitung 
efisiensi nilai yang dihasilkan dari perusahaan dengan menggabungkan CEE 




Di Indonesia, kajian yang sama juga mulai banyak dilakukan salah 
satunya Ihyaul Ulum (2007) yang menganalisis hubungan antar IC dan kinerja 
perusahaan perbankan di Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian dengan PLS 
diketahui bahwa secara statistik terbukti terdapat pengaruh VAIC
TM
  terhadap 
kinerja keuangan perusahaan, baik kinerja masa kini maupun masa yang akan 
datang. Artinya IC, dapat digunkan untuk memprediksi kinerja perusahan di 
masa yang akan datang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ulum bahwa untuk dapat dilakukan 
pemeringkatan terhadap sejumlah perbankan, hasil perhitungan IB-VAIC 
dapat dirangkai berdasarkan skor yang dimiliki. Sejauh ini, belum ada standar 
tentang skor kinerja IC tersebut, namun dalam penelitian Ulum telah 




1. Top Performers – skor VAICTM di atas 3,00 
2. Good Performers – skor VAICTM antara 2,0 sampai 2,99 
3. Common Performers – skor VAICTM antara 1,5 sampai 1,99 
4. Bad Performers – skor VAICTM dibawah 1,5. 
Perbankan syariah sebagai suatu lembaga keuangan yang bergerak 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah tentunya memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan perusahaan lain dalam orientasi kinerjanya. Oleh karena itu, 
kinerja perbankan syariah selain diukur dengan metode konvensional, juga 
harus diukur dengan metode yang berorientasi pada tujuan syariah. Shahul 
Hameed et. al. menyajikan alternatif pengukuran kinerja untuk perbankan 
syariah, yaitu dengan menggunakan Islamicity Indices ini terdiri dari dua 
komponen, yaitu Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performace 
Index. Pengukuran dari segi tujuan syariah dapat menggunakan Islamicity 
Performace Index. Komponen Islamicity Performace Index meliputi profit 
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sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, director-
employees welfare ratio, Islamic investment vs non-Islamic investment, 
Islamic income vs non-Islamic income, dan AAOIFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) index.
21
 
Tidak hanya Intellectual Capitan dan Islamic Performance Index kinerja 
keuangan syariah juga dapat diidentifikasikan dengan menggunakan 
pendekatan kinerja bank secara ekonomi. Salah satunya dengan menggunakan 
Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 
rasio untuk mengukur jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana yang diterima bank. Menurut statistik perbankan yang 
ditebitkan oleh Bank Indonesia tahun 2015 menunjukkan bahwa FDR 
perbankan syariah masih berada di level 101% dengan total pembiayaan 
mencapai Rp39,726 triliun. Posisi FDR tersebut dapat dikatakan terlalu tinggi 
dan menjadi ancaman serius bagi likuiditas bank. Menurut Amin (2009) FDR 
idealnya berada diposisi 80-90%, perbankan harus memperhatikan rasio FDR 
yang sudah terlampau tinggi dan harus diturunkan dari 101% menjadi 80-90% 
agar kinerja keuangan baik.
22
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Pada tahun 2016-2017 rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga atau 
Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan penurunan. FDR di BUS 
BUKU III turun dari 80,51% pada Agustus 2016 menjadi 79,15% pada 
Agustus 2017. Demikian juga FDR di BUS BUKU II dan BUKU I yang turun 
dari 90,93% menjadi 82,37% untuk periode yang sama.
23
 
Dalam penelitian sebelumnya yang dipublikasikan oleh Sabri Nurdin dan 
M. Suyudi (2019) menguji Intellectual capital dan Islamicity Performace 
Index terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia. Hasil dari 
penelitian tersebut bahwa Intellectual capital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Profit sharing ratio 
berpengaruh signifikan tehadap kinerja keuangan, dan variabel Zakat 
Performance ratio, Equitable distribution ratio, Director-Employees Welfare 
Ratio dan Islamic income vs Non Islamic income tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan menunjukkan bahwa 
Intellectual capital dan Islamicity Performace Index berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan.
24
 
Berbeda dengan penelitian Siti Nur Sakinah (2018)  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Intellectual capital, Zakat Performance ratio dan 
Equitable distribution ratio berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
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Profit sharing ratio dan Islamic income vs Non Islamic income tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian Diyah Puji Lestari (2020) 
berdasarkan uji t menunjukkan variabel modal intelektual berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA, variabel Profit Sharing Ratio, Equitable 
Distribution Ratio dan Islamic income vs Non Islamic income berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, dan Zakat Performance Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
25
 
Penelitian lain dari Lisna Wahyu Pudyastuti (2018) menunjukkan bahwa 
Profit Sharing Ratio dan Financing to Deposit ratio (FDR) berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan Equitable Distribution Ratio 




Mengingat penelitian sebelumnya berbeda-beda dalam hasil 
penelitiannya sehingga dari tujuh indikator Islamicity Performace Index 
penulis hanya menggunakan empat indicator yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Islamic income vs Non 
Islamic income. Sedangkan Islamic investment vs non-Islamic investment 
tidak digunakan dalam penelitian ini, karena rasio ini menggambarkan  
keadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada perbankan syariah. 
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Keberadaan DPS menjadi jaminan bahwa perbankan syariah tidak melakukan 
investasi yang tidak halal, sehingga tidak dapat ditelusuri pada laporan 
keuangan. Sementara itu, director-employees welfare ratio dan AAOIFI index 




Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2016 
sampai dengan tahun 2019. Alasan penulis mengambil periode penelitian di 
tahun 2016-2019 adalah karena melanjutkan penelitian yang sudah diteliti 
oleh Rita Novita Sari (2018) menguji pengaruh modal intelektual dan 
Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia 
dengan menggunakan periode 2010-2015. Dan penelitian dari Lisna Wahyu 
Pudyastuti (2018) menguji Islamicity Performance Index dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan, periode yang digunakan 
2011-2016. sehingga penulis hanya melanjutkan dan tidak meneliti kembali 
data yang sudah dipublikasikan oleh penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, penulis 
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual 
Capital, Islamic Performance Index Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) 
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 
2016-2019.”  
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan pada 
Bank Umum syariah?  
2. Bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, 
Equitable Distribution Ratio, dan Islamic Income vs Non- Islamic Income 
Ratio terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah ? 
3. Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Kinerja 
Keuangan Pada Bank Umum Syariah ? 
4. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Income vs Non- 
Islamic Income Ratio dan Financing To Deposit Ratio (FDR) secara 
simultan terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum syariah? 
 
E. Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Tujuan dalam penelitian ini: 
a) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap 
Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah. 
b) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Islamic Income 




c) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio 
(FDR) terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah. 
d) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Intellectual Capital, Profit 
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
dan Islamic Income vs Non- Islamic Income Ratio dan Financing To 
Deposit Ratio (FDR) secara simultan terhadap kinerja keuangan pada 
Bank Umum syariah. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini: 
a. Bagi Perbankan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi perbankan 
syariah untuk lebih mengedepankan aspek syariah dalam pelaksanaan 
kegiatan operasional sesuai dengan prinsip islam yang diukur dengan 
Islamic Performance Index serta dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perbankan syariah melalui Intellectual Capital dan Financing To 
Deposit Ratio (FDR). 
b. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan 





c. Bagi umum 
Sebagai sumber pengetahuan yang diinformasikan kepada masyarakat 
mengenai bagaimana kinerja keuangan bank umum syariah khususnya 
di Indonesia dan diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 






















A. Intellectual Capital 
1. Pengertian Intellectual Capital 
Menurut Tom Stewart (1991) menulis sebuah artikel yang berjudul 
Brain power- howintellectual capital is becoming america’s most valuable 
asset, mendefinisikan Intellectual Capital sebagai berikut: 
“Intellectual Capital adalah materi intelektual (pengetahuan, 
informasi, property intelektual, pengalaman) yang dapat digunakan untuk 
menciptakan kekayaan. Ini adalah suatu kekuatan akal kolektif atau 
seperangkat pengetahuan yang berdaya guna”. 
Menurut Klein dan prusak (1994) dalam Stewart (1997) Intellectual 
Capital adalah materi intelektual yang telah diformalisasi, ditangkap, dan 
dimanfaatkan untuk memproduksi aset yang nilainya lebih tinggi. Setiap 
organisasi menempatkan materi intelektual dalam bentuk asset dan sumber 
daya, prespektif dan kemampuan eksplisit dan tersembunyi, data, 
informasi, pengetahuan, dan mungkin kebijakan.
28
 
Nurdin dan Suyudi (2019) mendefinisikan Intellectual Capital adalah 
suatu aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan terkait kualitas sumber 
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Dari definisi para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Intellectual Capital adalah aset tidak berwujud yang telah diformulasikan 
dan dimanfaatkan untuk memproduksi aset yang nilainya tinggi sehingga 
menciptakan kekayaan yang dijadikan sebagai keunggulan kompetitif 
perusahaan. 
Di Indonesia, pengungkapan tentang Intellectual Capital telah diatur 
dalam PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang Aktiva Tidak Berwujud. PSAK 
No. 19 menjelaskan bahwa aktiva tidak berwujud adalah aktiva non 
moneter yang dapat di identifikasi dan tidak mempunyai  wujud fisik serta 




2. Komponen Intellectual Capital 
Modal intelektual terdiri atas tiga elemen utama, yaitu:
31
 
a) Human Capital (Modal Manusia) 
Human Capital merupakan lifeblood dalam Intellectual Capital. 
Disinilah sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan 
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komponen yang sulit untuk diukur. Human Capital juga merupakan 
tempat bersumbernya pengetahuan yang sangat berguna, keterampilan 
dan komposisi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Human 
Capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk 
menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh orang-orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Human Capital 
akan meningkat jika perusahaan mampu menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki oleh karyawannya. 
b) Structural Capital atau organization capital (modal organisasi) 
Structural Capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan 
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang 
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual 
yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya: sistem 
operasional perusahaan, proses manufacturing, budaya organisasi, 
filosofi manajemen dan semua bentuk intelektual property yang 
dimiliki perusahaan. Seorang individu dapat memiliki tingkat 
intelektualitas yang tinggi, tetapi jika organisasi yang dimiliki sistem 
dan prosedur yang buruk maka intellectual capital tidak dapat 






c) Relation Capital atau customer capital (modal pelanggan) 
Elemen ini merupakan komponen intellectual capital yang 
memberikan nilai secara nyata. Relation Capital merupakan hubungan 
yang harmonis/ association network yang dimiliki oleh perusahaan 
dengan para mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang andal 
dan berkualitas, berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah 
maupun dengan masyarakat sekitar. Relation Capital dapat muncul 
dari berbagai bagian diluar lingkungan perusahaan yang dapat 
menambah nilai bagi perusahaan tersebut.
32
 
3. Pengukuran Intellectual Capital 
Metode VAIC (value added of intellectual capital) didesain untuk 
menyajikan informasi tentang value creation efficiency  dari aset berwujud 
(tangible asset)  dan aset tidak berwujud (intangible asset) yang dimiliki 
perusahaan. VAIC merupakan instrument untuk mengukur intellectual 
capital perusahaan. Metode ini mengukur seberapa dan bagaimana 
efisiensi intellectual capital dan capital employed dalam menciptakan 
nilai berdasarkan pada hubungan tiga komponen utama, yaitu (1) Human 
Capital, (2) Capital employe, (3) Structural Capital. 
Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan 
value added (VA). Value added adalah indikator paling objektif untuk 
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menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menciptakan nilai (value creation). VA dihitung sebagai selisih 
antara output dan input. Outpun (OUT) merepresentasikan revenue dan 
mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual di pasar, sedagkan input 
(IN) mencakup seluruh beban yang digunakan dalam memperoleh 
revenue. Hal penting dalam model ini adalah bahwa beban karyawan 
(labour expense) tidak termasuk dalam IN. karena peran aktifnya dalam 
proses value creation, intellectual potential tidak dihitung sebagai biaya 
(cost) dan tidak masuk dalam komponen in. karena itu, aspek kunci dalam 
model Pulic adalah memperlakukan tenaga kerja sebagai entitas 
penciptaan nilai (value creating entity).
33
 
Selain mengukur modal intelektual perusahaan, metode VAIC
 
juga 
mengukur efisiensi tiga tipe masukan perusahaan yaitu physical capital 
(VACA- value added capital employed), human capital (VAHU- value 
added human capital), dan structural capital (STVA- structural capital 
value added). Penjumlahan dari tiga pengukuran tersebut merupakan nilai 
VAIC
TM
. Semakin tinggi nilai VAIC mengisyaratkan penggunaan potensi 
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a) Value Added of Capital Employed (VACA) 
Value added of capital employed (VACA) adalah indicator untuk VA 
yang diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Pulic (1998) 
mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari CE (capital employed) 
menghasilkan return yang lebih besar daripada perusahaan yang lain, 
maka berarti perusahaan tersebut lebih baik dalam memanfaatkan CE-
nya. Dengan demikian, pemanfaatan IC yang lebih baik merupakan 
bagian dari IC perusahaan. 
b) Value Added Human Capital (VAHU) 
Value added human capital (VAHU) menunjukkan berapa banyak VA 
dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. 
Hubungan antara VA dengan HC mengindikasikan kemampuan HC 
untuk menciptakan nilai di dalam perusahaan. 
c) Structural Capital Value Added (STVA) 
Structural capital value added (STVA) menujukkan kontribusi 
structural capital (SC) dalam menciptakan nilai. STVA mengukur 
jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 unit dari VA dan 
merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam menciptakan 
nilai. SC bukanlan ukuran yang independen sebagaimana HC dalam 
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proses penciptaan nilai. Artinya, semakin besar kontribusi HC dalam 
value creation, maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal 
tersebut. Lebih lanjut Pulic menyatakan bahwa SC adalah VA 
dikurangi HC. 
B. Islamic Performance Index 
Islamic Performance Index merupakan alat ukur yang mampu 
mengungkapkan kinerja bank syariah. Bank syariah tidak hanya memiliki 
kewajiban untuk melaporkan kinerjanya yang mencakup financial 
performance saja, melainkan kinerja bank yang juga mencakup kepatuhan 
terhadap nilai syariah, kepedulian sosial, serta kepedulian terhadap 
stakeholder. Melalui pendekatan Islamic Performance Index maka akan dapat 
dilihat kinerja bank syariah dari segi ekonomi maupun nilai-nilai syariah yang 
terdapat dalam bank syariah tersebut.
36
 




1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang mengungkapkan seberapa 
besar pembiayaan yang menggunakan akad bagi hasil, yaitu Mudharabah 
dan Musyarakah yang disalurkan atas total pembiayaan. Mudharabah 
merupakan akad bagi hasil ketika pemilik dana menyediakan modal 100% 
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kepada pengelola (mudharib). Sedangkan Musyarakah adalah akad bagi 
hasil ketika dua atau lebih pemilik  modal bekerja sama sebagai mitra 
usaha, membiayai investasi usaha baru atau yang sudah berjalan.
38
 
2. Zakat Performance Ratio 
Zakat menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat 
merupakan perintah dalam islam. Hameed et. al. menyatakan bahwa 
kinerja bank syariah harus berdasarkan pembayaran zakat untuk 
menggantikan indikator kinerja konvensional. Kekayaan bank harus 
didasarkan pada aktiva bersih (net asset) daripada laba bersih (net profit) 
yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena itu, jika aktiva 
bersih bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar zakat yang 
tinggi pula. Formula ZPR yaitu: 
ZPR =  Zakat          
     Aktiva Bersih 
 
3. Equitable Distribution Ratio 
Indikator ini merupakan rasio yang mengukur berapa persentase 
pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat dari 
jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beban pegawai dan 
lain-lain. Untuk hal tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang 
didistribusikan dibagi total pendapatan yang telah dikurangi zakat dan 
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4. Directors-Employees Welfare Ratio 
Merupakan rasio yang membandingkan antara gaji direktur dengan 
uang yang digunakan untuk kesehteraan pegawai. Kesejahteraan karyawan 
meliputi gaji, pelatihan, dan lain – lain.
40
 
5. Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 
Islam telah secara tegas melarang transaksi yang melibatkan riba, 
gharar dan judi. Akan tetapi, saat ini masih banyak dijumpai praktik 
perdagangan yang tidak sejalan dengan ajaran islam.oleh karena itu, 
penting bagi bank-bank syariah untuk mengungkapkan dengan jujur setiap 
pendapatan yang dianggap halal, dan mana yang dilarang dalam islam. 
Bank syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber yang halal. 
Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi non-halal, maka 
bank harus mengungkapkan informasi seperti jumlah, sumber, bagaimana 
penentuannya dan prosedur apa saja yang tersedia untuk mencegah 
masuknya transaksi yang dilarang oleh syariah. Dalam laporan keuangan 
bank syariah jumlah pendapatan non-halal dapat dilihat dalam laporan 
sumber dan penggunaan qardh. Rasio ini bertujuan untuk mengukur 
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pendapatan yang berasal dari sumber yang halal. Berikut adalah rumus 











6. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 
Indikator ini merupakan rasio yang membandingkanantara investasi 
halal dengan total investasi yang dilakukan bank syariah. Nilai yang 
dihasilkan merupakan aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan 
prinsip dasar bank syariah, yakni terbebas dari unsur gharar, maysir, dan 
riba dalam berinvestasi. Oleh karena itu, rasio ini dipersentasikan untuk 
mengetahui seberapa besar investasi halal yang telah dilakukan bank 
syariah atas seluruh investasi yang dilakaukannya. 
7. AAOIFI Index 
Indeks ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh perbankan 
syariah telah melaksanakan kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah yang telah ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization 
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C. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Dalam dunia perbankan, dikenal istilah Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR). Dengan istilah yang hampir mirip, 
keduanya memang memiliki definisi umum yang sama. Perbedannya adalah, 
istilah LDR digunakan oleh bank konvensional sedangkan istilah FDR 
digunakan oleh bank syariah. 
1. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi 
FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK. Dengan 
penyaluran DPK yang besar maka pendapatan bank Reurn On Asset 
(ROA) akan semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 2 
mei 1993, besarnya FDR ini ditetapkan oleh Bank Indonesia, dimana tidak 
boleh melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun, yaitu 
tidak melebihi 110%. untuk Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
adalah 80% hingga 110%.
43
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Jika angka rasio FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80% 
(misalkan 60%), maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya 
dapat menyalurkan sebesar rasio FDR yang dimiliki yaitu 60%. Karena 
fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi (perantara) antara 
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, maka 
dengan rasio FDR 60% berarti 40% dari seluruh dana yang dihimpun 
tidak tersalurkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan 
baik. Kemudian jika Financing to Deposit Ratio (FDR) bank mencapai 
lebih dari 110%, berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut 
melebihi dana yang dihimpun dan bank tersebut dikatakam tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik. Semakin tinggi FDR menunjukkan 
semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah FDR 
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. 
Jika rasio FDR bank berada pada standar yang ditetapkan oleh BI, maka 
yang diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank 
tersebut mampu menyalurkan pembiayaan dengan efektif).
44
 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat juga digunakan untk menilai 
strategi suatu bank. Manajemen bank konservatif biasanya cenderung 
memiliki FDR yang relatif rendah. Sebaliknya bila FDR melebihi batas 
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toleransi dapat dikatakan manajemen bank yang bersangkutan sangat 
ekspansif atau agresif. Rasio ini juga digunakan untuk memberikan isyarat 
apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami ekspansi atau sebaliknya 
dibatasi. Jika bank syariah memiliki FDR terlalu kecil maka bank akan 
kesulitan untuk menutup simpanan nasabah dengan jumlah pembiayaan 
yang ada. Jika bank memilki FDR yang sangat tinggi maka bank akan 
mempunyai risiko tidak tertagihnya pinjaman yang sangat tinggi dan pada 
titik tertentu bank akan mengalami kerugian.
45
 
2. Cara Menghitung Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio FDR dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang sama 
seperti perhitungan LDR. Rasio FDR dapat dirumuskan dengan:
46
 
FDR =  Pembiayaan yang diberikan   x 100% 
  Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Fungsi FDR sendiri secara umum sama dengan fungsi LDR, yaitu 
menjadi salah satu indikator untuk melihat kesehatan finansial sebuah 
bank. LDR dan FDR sangat dibutuhkan oleh investor maupun nasabah 
yang akan menitipkan dana mereka pada sebuah bank. 
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D. Kinerja Keuangan Bank Syariah 
1. Kinerja Keuangan  
Kinerja kauangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 
pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan maupun 
penyaluran. Penilaian terhadap kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan 
melakukan analisis terhadap laporan keuangan bank yang bersangkutan. 
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 




2. Tahap Analisis Kinerja Keuangan 
Analisis kinerja keuangan pada setiap perusahaan dilakukan sesuai 
dengan ruang lingkup perusahaan. Menurut Fahmi (2014) terdapat lima 




a) Review Data Laporan Keuangan 
Review data laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui apakah 
laporan keuangan telah dibuat sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
Laporan keuangan harus sesuai dengan kaidah umum, seperti SAK, 
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GAAP, ataupun IFRS. Hal ini dilakukan agar data dalam laporan 
keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
b) Melakukan Perhitungan 
Perhitungan dilakukan sebagai bahan untuk melakukan analisis 
terhadap kinerja keuangan. Metode perhitungan yang digunakan, 
dipilih sesuai dengan permasalahan dan kondisi perusahaan, sehinggap 
dari perhitungan tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
suatu keputusan sesuai dengan analisis yang dilakukan. 
c) Membandingkan Hasil Perhitungan 
Setelah diperoleh hasil perhitungan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan 
yang telah diperoleh. Dalam melakukan perbandingan dapat 
digunakan metode time series analysis atau menggunakan metode 
cross section approach. Metode time series analysis merupakan 
metode yang membandingkan data perhitungan antar periode, 
sedangkan metode cross section approach merupakan metode yang 
membandingkan data perhitungan perusahaan satu dengan perusahaan 
lain yang sejenis. Dengan menggunakan salah satu dari kedua metode 
tersebut, dapat diambil kesimpulan dalam analisis. Kesimpulan yang 





d) Menafsirkan Permasalahan yang ditemukan 
Dari hasil perbandingan pada langkah sebelumnya telah diperoleh 
data-data perhitungan dan dari analisis perhitungan tersebut kemudian 
dapat ditemukan permasalahan yang ada dalam perusahaan. Selain itu, 
dari perbandingan tersebut juga dapat diketahui penyebab dari 
permasalahan tersebut. 
e) Memberi Solusi pada Permasalahan yang ditemukan 
Tahap terakhir yang perlu dilakukan dalam menganalisis kinerja 
keuangan yaitu memberikan solusi terhadap masalah yang ditemukan 
pada tahap sebelumnya. Solusi dibutuhkan untuk menyelesaikan 
berbagai hambatan dalam perusahaan. 
3. Penilaian kinerja keuangan 
Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu 
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Pengukuran kinerja (performance measurement) merupakan sebuah 
metode yang dapat digunakan berdasarkan pada suatu visi dan misi serta 
strategi untuk mengetahui kemajuan organisasi, meningkatkan kualitas 
pengembalian keputusan dan akuntabilitas. Kinerja keuangan juga dapat 
diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan kesehatan perusahaan tersebut.
49
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4. Bank Syariah  
a) Pengertian Bank Syariah 
Kata bank itu sendiri berasal dari bahasa Latin banco yang  
artinya bangku atau meja. Pada abad ke- 12 kata  banco merujuk pada 
meja, counter atau tempat penukaran uang (money changer). Dengan 
demikian, fungsi dasar bank adalah menyediakan tempat untuk 
menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat pembayaran 
untuk membeli barang dan jasa. 
Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam 
Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank 
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, 
Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
b) Landasan Hukum Bank Syariah 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 130: 
$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θãΨtΒ# u Ÿω (#θè= à2ù' s? (##θt/ Ìh9$# $Z≈ yèôÊr& Zπx yè≈ ŸÒ•Β ( (#θà) ¨?$# uρ ©! $# öΝ ä3 ª= yès9 
tβθßsÎ= ø è? ∩⊇⊂⊃∪     
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. Ali Imran: 130)
50
 
c) Kegiatan Usaha Bank Syariah 
Bank syariah yang terdiri dari BUS, UUS serta BPRS, pada 
dasarnya melakukan kegiatan usaha yang sama dengan bank 
konvensional, yaitu melakukan penghimpunan dan penyaluran dana 
masyarakat disamping penyediaan jasa keuangan lainnya. 
Perbedaannya adalah seluruh kegiatan usaha BUS, UUS dan BPRS 
didasarkan pada prinsip syariah. Implikasinya, di samping harus selalu 
sesuai dengan prinsip hukum islam juga adalah karena dalam prinsip 
syariah memiliki berbagai variasi produk yang labih banyak 
dibandingkan produk bank konvensional. Adapun kegiatan usaha 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah: 
1) Penghimpunan Dana 
Penghimpunan dana merupakan suatu kegiatan usaha yang 
dilakukan bank untuk mencari dana kepada pihak deposan yang 
nantinya akan disalurkan kepada pihak kreditur dalam rangka 
menjalankan fungsinya sebagai intermediasi antara pihak deposan 
dengan pihak kreditur. Bank syariah merupakan lembaga yang 
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menghimpun dana, mengelola dan menyalurkan dana. Oleh sebab 
itu, bank syariah membutuhkan sumber-sumber dana yang akan 
dikelola. Dilihat dari sumbernya dana bank syariah terdiri dari:
51
 
(a) Modal Inti adalah dana modal sendiri, yaitu dana yang berasal 
dari para pemegang saham bank syariah sebagai pemilik bank. 
Modal ini terbagi 3, yaitu: (1) modal yang disetor oleh para 
pemegang saham; (2) cadangan yaitu sebagian laba yang tidak 
dibagi, disisihkan untuk menutup timbulnya risiko kerugian di 
kemudian hari; (3) laba ditahan, yaitu sebagian laba yang 
seharusnya dibagikan kepada para pemegang saham, tetapi 
oleh pemegang saham sendiri melalui RUPS diputuskan untuk 
ditanam kembali sebagai cara untuk menambah dana modal. 
(b) Simpanan dan Investasi 
Simpanan adalah dana yang dipercaya oleh nasabah kepada 
bank syariah dan/atau UUS bedasarkan akad wadi’ah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam 
bentuk giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. Sedangkan investasi adalah dana yang dipercaya 
oleh nasabah kepada bank syariah berdasarkan akad 
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mudharabah atau akad lain dalam bentuk deposito, tabungan, 
atau bentuk lainnya. 
2) Penyaluran Dana 
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk pembiayaan 
syariah terbagi kedalam: 
(a) Pembiayaan berdasarkan pola jual beli dengan akad 
murabahah, salam, atau istishna. 
(b) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau 
musyarakah. 
(c) Pembiyaan berdasarkan akad qardh. 
(d) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
kepada nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah mutahiya bittamlik (IMBT). 
(e) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah. 
(f) Pembiayaan multijasa. 
3) Jasa Keuangan Perbankan 
(a) Letter of credit (L/C) impor syariah. 
(b) Bank garansi syariah. 
(c) Penukaran valuta asing (sharf).52 
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d) Karakteristik Produk Bank Syariah 
Implementasi transaksi yang sesuai dengan paradigma dan asas 
transaksi syariah harus memenuhi karakteristik dan persyaratan 
sebagai berikut: 
(1) Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan 
saling ridha; 
(2) Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan 
baik; 
(3) Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur nilai, 
bukan sebagai komoditas; 
(4) Tidak mengandung unsur riba; 
(5) Tidak mengandung unsur kezhaliman; 
(6) Tidak mengandung unsur maysir; 
(7) Tidak mengandung unsur gharar, dan unsur haram; 
(8) Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value of 
money); 
(9) Transaksi dilakukan berdasarkan suatu perjanjian yang jelas dan 
benar serta untuk keuntungan semua pihak tanpa merugikan pihak 
lain; 
(10)  Tidak ada distorsi harga melalui rakayasa permintaan (najasy) 
maupun melalui rakayasa penawaran (ikhtikar); 
40 
 
(11) Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap menyuap (risywah).53 
5. Kinerja Bank Syariah 
Pengukuran kinerja merupakan sebuah komponen yang sangat vital 
dalam sistem manajemen. Hal ini tentu berkaitan dengan perencanaan 
serta strategi perusahaan dalam rangka untuk mencapai pencapaian kinerja 
yang senantiasa meningkat dari waktu ke waktu. Kinerja bank syariah 
bukan hanya berprestasi dalam pencapaian yang menyangkut operasional, 
pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, akan tetapi juga menyangkut 
pencapaian bank syariah dalam menjaga aspek-aspek syariah dalam 
menjalankan fungsi dari bank syariah itu sendiri.
54
 
E. Teori Dasar 
1. Resources Based Theory 
Teori pendukung modal intelektual adalah Resources Based Theory. 
Teori ini mengungkapkan bahwa keterlibatan sumber daya manusia dalam 
kegiatan operasional perusahaan sangat berperan untuk meningkatkan 
kinerja, terutama apabila karyawan diikutsertakan dalam perumusan 
tujuan dan kegiatan rutin perusahaan. Menurut Resources Based Theory, 
modal intelektual memenuhi syarat-syarat sebagai salah satu sumber 
modal yang mampu untuk menciptakan value added bagi perusahaan yang 
ditunjukkan dari peningkatkan profitabilitas/laba. 
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Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Wernerfelt (1984) dalam 
karyanya yang berjudul “A Resource-based view of the firm”. Tetapi 
penelitian yang banyak menjadi rujukan adalah artikel karya Barney 
(1991) “Firm Resource and Sustained Competitive Advantage”. Resources 
Based Theory adalah sumber daya pada perusahaan yang dapat di jadikan 
keunggulan bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk 
memiliki kinerja jangka panjang yang baik. Teori ini membahas tentang 
sumber daya yang dimiliki perusahaan dan bagaimana perusahaan tersebut 
dapat mengolah, dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.
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Resources Based Theory mengatakan bahwa perusahaan memiliki 
sumber daya yang dapat menjadikan perusahaan memiliki keunggulan 
bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk memiliki kinerja 
jangka panjang yang baik. Resources yang berharga dan langka dapat 
diartikan untuk menciptakan keunggulan bersaing, sehingga resources 
yang dimiliki mampu bertahan lama dan tidak mudah ditiru, ditransfer 
atau digantikan. 
2. Teori Stakeholder 
Stakeholder menurut Freeman dan McVea adalah setiap kelompok 
atau individu yang dapat mempengaruhi ataupun dipengaruhi oleh 
pencapaian tujuan organisasi. 
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Hal pertama mengenai teori Stakeholder adalah bahwa Stakeholder 
merupakan sistem yang secara eksplisit berbasis pada pendangan tentang 
suatu organisasi dan lingkungannya, mengenai sifat saling mempengaruhi 
antara keduanya yang komleks dan dinamis. Stakeholder dan organisasi saling 
mempengaruhi, hal ini dapat dilihat dari hubungan sosial keduanya yang 
berbentuk  responsibilitas dan akuntabilitas. Oleh karena itu organisasi 
memiliki akuntabilitas terhadap Stakeholdernya.
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Dalam teori Stakeholder posisi para Stakeholder dipertimbangkan sebagai 
pihak yang paling memiliki kekuatan dalam perusahaan, sehingga 
pertimbangan utama bagi perusahaan dalam memutuskan untuk 
mengungkapkan atau tidak suatu informasi dalam laporan keuangan adalah 
Stakeholder. Stakeholder memiliki hak untuk diberi informasi bagaimana 
dampak aktivitas perusahaan bagi mereka meskipun akhirnya nanti mereka 
memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut, atau tidak dapat 
memainkan peran konstruktif di dalam kelangsungan hidup perusahaan.
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F. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran kepustakaan untuk mengetahui berbagai hasil penelitian yang relevan, maka 
ditemukan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 




Modal Intelektual dan 
Kinerja Kauangan dengan 
Menggunakan Islamicity 
Performance Index pada 
Bank Umum Syariah 
Jenis penelitian kuantitatif 
menggunakan alat analisis 
Pearson Correlation 
Modal intelektual dan 
indikator Islamicity 
Performance Index 









Performance Index dan 
Financing To Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
Syariah di Indonesia 
Jenis penelitian kuantitatif, 
dengan pengambilan 
sampel menggunakan 
purposive sampling dan 
analisis data menggunakan 
regresi linear berganda 
PSR dan FDR berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan, 
sedangkan EDR dan IsIR 








Intelektual Capital dan 
islamicity Performance 
Index Terhadap Kinerja 





sampling dan analisis 
regresi data panel 
Intelectual capital, Zakat 
Performance Ratio dan 
Equitable distribution ratio 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA, 
sedangkan PSR dan IsIR 
tidak berpengaruh secara 
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signifikan terhadap ROA. 
Secara simultan Intelektual 






4 Nurul Azita 
(2018) 
Analisis Penilaian Kinerja 







dengan data sekunder 
Financial performance BUS 
mendapat predikat “kurang 
memuaskan”, investasi halal 
dan pendapatan halal 







Financing to Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap 
Profitabilitas Perbankan 
Syariah di Indonesia 
Metode penelitian 
deskriptif kuantitatif yang 
bersifat ex post facto 
Financing to Deposit Ratio 













Jenis penelitian yaitu 
kuantitatif deskriptif 
dengan data sekunder dan 
analisis data regresi linier 
berganda 
Hanya Profit Sharing Ratio 
yang berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan, dan 3 
variabel lainnya yaitu Zakat 
Performance Ratio, 
Equitable distribution ratio 
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dan Islamic Income vs Non 
Islamic Income tidak 
terdapat pengaruh yang 







Analisis Kinerja Keuangan 
Bank Syariah Di Indonesia 
dengan Pendekatan Indeks 








Maqashid Syariah dan 
Islamicity Performance 
Index sebagai metode 
analisis 
Bank Aceh Syariah berada 
diurutan pertama dengan 




Index kinerja diurutan 











Operasional, dan Islamicity 
Performance Index terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
di Indonesia 
Penelitian kuantitatif 
dengan Laporan keuangan 
BUS sebagai data, teknik 
pengambilan sampel 
mmenggunakan purposive 
sampling dan data 
sekunder 




negatif sedangkan Islamicity 
Performance Index 
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Yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah bahwa penelitian ini menggabungkan penelitian dari Rita Novita Sari 
(2018) yang menguji Pengaruh modal intelektual dan Islamicity Performance 
Index tehadap profitabilitas bank syariah di Indonesia, dan Lisna Wahyu 
Pudyastuti (2018) menguji pengaruh Islamicity Performance Index dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan. Sehingga 
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan menggabungkan 
variabel Intellectual Capital, Islamic Performance Index dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) untuk melihat ada pengaruh atau tidaknya terhadap 
kinerja keuangan di Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia, Serta waktu 
penelitian yaitu pada tahun 2016 samapai dengan tahun 2019. 
G. Kerangka Berfikir 
 Dengan memperhatikan pembahasan diatas, peneliti akan 
menguraikan beberapa hal yang menjadi landasan sebagai pegangan dalam 
memecahkan masalah. Kerangka penelitian ini akan menguji Intellectual 
Capital, Islamic Performance Index, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Intellectual Capital diukur dengan 
menggunakan metode yang dikembangkan oleh pulic yaitu value added 
intellectual coefficient (VAIC), Islamic Performance Index diukur dengan 
profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, dan 
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Gambar 1 Kerangka berfikir 
Keterangan: 
   : pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
         : pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 





 Financing to Deposit Ratio 
(X6) 
Profit Sharing Ratio (X2) 
Zakat Performance Ratio 
(X3) 
Equitable Distribution Ratio 
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Islamic Income Vs Non-





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.
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Sebuah hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam suatu penelitian, yakni memberikan arah yang jelas terhadap 
pelaksanaan penelitian, berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya harus diuji terlebih dahulu, berfungsi sebagai 
pemberi arah yang jelas terhadap pelaksanaan penelitian. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan pada Bank 
Umum Syariah 
Intellectual Capital mencakup tentang pengetahuan karyawan, 
organisasi dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah 
(value added) dan keunggulan yang kompetitif. Perusahaan yang 
memanfaatkan Intellectual Capital secara efektif dan efisien dapat 
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menjadi kunci dari kesuskesan perusahaan tersebut dalam memperoleh 
keunggulan yang kompetitif. 
Resources Based Theory mengungkapkan bahwa keterlibatan sumber 
daya manusia dalam kegiatan operasional perusahaan sangat berperan 
untuk meningkatkan kinerja, terutama apabila karyawan diikutsertakan 
dalam perumusan tujuan dan kegiatan rutin perusahaan. Menurut 
Resources Based Theory modal intelektual menuhi syarat-syarat sebagai 
salah satu sumber modal yang mampu untuk menciptakan value added 
bagi perusahaan yang ditunjukkan dari peningkatan profitabilitas/laba. 
H1: Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Intellectual Capital terhadap 
Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah. 
2. Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan pada 
Bank Umum Syariah 
Salah satu tujuan utama dari bank syariah adalah bagi hasil. Oleh 
karena itu, sangatlah penting untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank 
syariah telah berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil 
melalui rasio Profit Sharing Ratio ini. Rasio ini menunjukkan eksistensi 
perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 
Jumlah pendapatan bagi hasil yang diperoleh oleh bank dapat berpengaruh 
terhadap minat masyarakat dalam hal melakukan pembiayaan di bank 
syariah. Dengan demikian semakin banyak masyarakat yang melakukan 
pembiyaan maka pendapatan di bank umum syariah juga bakalan 
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meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Anita Nur Khasanah (2016) 
yang menunjukan Profit Sharing Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Syariah. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat diajukan 
adalah : 
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Profit Sharing Ratio 
terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. 
3. Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Kinerja Keuangan pada 
Bank Umum Syariah 
Zakat Performance Ratio (ZPR) menunjukkan indikator kinerja pada 
perbankan syariah menggantikan komponen laba per saham (earning per 
share). Zakar   dibayarkan oleh perbankan syariah menjadi dasar dalam 
pengukuran kinerja perbankan syariah. Pembayaran zakat yang dilakukan 
oleh perbankan syariah dapat meningkatkan citra perbankan syariah, 
sehingga kinerja sosial terlihat baik. Hal ini disebabkan pembayaran zakat 
oleh pihak perbankan dilakukan bukan hanya sebuah kewajiban, akan 
tetapi lebih dari itu, yakni sebagai wujud tanggung jawab sosial. Penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Sakinah 
(2018) yang menunjukkan bahwa ZPR memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan penelitian tersebut diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3: Terdapat Pengaruh positif dan signifikan  Zakat Performance Ratio 
terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah. 
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4. Pengaruh Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap Kinerja 
Keuangan pada Bank Umum Syariah 
Equitable Distribution Ratio Merupakan rasio yang mengukur 
seberapa besar presentase pendapatan yang akan didistribusikan kepada 
pihak pemegang kepentingan yang diliat dari jumlah uang yang 
dihabiskan untuk qard dan sumbangan, biaya karyawan dan lain-lain. 
Untuk setiap hal tersebut, dapat dihitung dengan menilai jumlah 
pendistribusian (dengan sosial masyarakat , karyawan investor dan 
perusahaan) dibagi dengan total pendapatan yang dimiliki kemudian 
dikurangi dengan zakat dan pajak. Semakin besar jumlah pendapatan yang 
dibagikan kepada pemegang kepentingan, mengidikasikan bahwa kinerja 
keuangan bank umum syariah mengalami peningkatan. Berdasarkan 
uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan yaitu : 
H4: Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Equitable Distribution Ratio 
terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah. 
5. Pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio (IsIR) 
terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah 
Bank syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber yang 
halal. Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi yang non-
halal, maka bank harus mengungkapkan informasi jumlah, sumber, 
bagaimana penentuannya dan yang terpenting prosedur apa saja yang 
tersedia untuk mencegah masuknya transaksi yang dilarangnoleh syariah. 
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Islamic Income vs Non-Islamic Income menunjukkan besarnya pendapatan 
halal yang diperoleh perbankan syariah. Dengan tingginya rasio ini 
menunjukkan bahwa pendapatan bank syariah yang berasal dari sumber 
yang halal juga tinggi. Pendapatan halal yang tinggi menunjukkan kinerja 
bank syariah juga akan meningkat. 
H5: Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Islamic Income vs Non-
Islamic Income Ratio terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum 
Syariah. 
6. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Kinerja 
Keuangan  pada Bank Umum Syariah 
FDR merupakan alat untuk mengukur besarnya volume pembiayaan 
yang diberikan oleh bank, sehingga rasio FDR dapat menujukkan 
kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. FDR juga merupakan 
indikator kemampuan bank untuk mengimbangi kewajiban bank untuk 
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali 
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan. 
Banyaknya pembiayaan yang diberikan tidak diimbangi dengan jumlah 
dana yang terkumpul menyebabkan likuiditas dari bank berkurang. 
Semakin tinggi FDR mengidikasikan bahwa sebuah bank lebih 
menekankan keuangan pada penyaluran pembiayaan yang lebih banyak 
dan juga akan menyebabkan risiko kredit yang tinggi, sedangkan apabila 
tingkat FDR rendah maka dana yang menganggur banyak. Oleh karena itu 
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besarnya FDR yang diijinkan adalah 80% < FDR < 110%, artinya 
minimum FDR adalah 80% dan maksimum FDR adalah 110%. Ketentuan 
tersebut bertujuan agar likuiditas bank syariah baik. Tingkat FDR baik 
menunjukkan bahwa semakin optimal fungsi intermediasi yang dijalankan 
oleh bank syariah tersebut, sehingga akan meningkatkan profitabilitas 
bank syariah yang akan mempengaruhi kinerja keuangan. 
H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. 
7. Pengaruh Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance 
Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Income vs Non- Islamic 
Income Ratio dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Kinerja 
Keuangan  pada Bank Umum Syariah 
Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek yang sangat 
berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan, untuk perbankan 
syariah dapat dianalisis dengan rasio profitabilitas menggunakan ukuran 
Return On Asset (ROA). Ada berbagai macam metode yang digunakan 
untuk melakukan pengukuran atau perhitungan terhadap kinerja keuangan 
bank syariah. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan yaitu dengan 
Intellectual Capital, Islamic Perormance Index dan Financing to Deposit 
Ratio. penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Sakinah (2018) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Intellectual Capital dan 
Islamicity Perormance Index berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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Sejalan dengan penelitian sebelumnya  penelitian dari Yiyin dan Barbara 
(2019) bahwa Islamicity Perormance Index juga berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian dari Lisna Wahyu (2018) 
menunjukkan hasil Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis yang diajukan yaitu : 
H7: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Intellectual Capital, Profit 
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
dan Islamic Income vs Non- Islamic Income Ratio dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) secara simultan terhadap kinerja keuangan pada 
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